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menerapkan metodologi Network Development Life Cycle (NDLC) dan
Kata Kunci: memanfaatkan perangkat MikroTik untk konfigurasi. Fitur-fitur utama
seperti Queue Tree untuk distribusi bandwidth, Firewall Filtering untuk

Optimalisasi Jaringan kontrol akses, dan Hotspot User Management untuk otentikasi pengguna

ﬁrk{n‘“k Bandwidth diimplementasikan. Topologi jaringan yang didesain ulang memungkinkan
N[‘;Téeme" andwidd manajemen lalu lintas yang lebih terstruktur dan pemantauan waktu nyata.

Hasil pengujian menunjukkan koneksi internet yang lebih stabil selama jam
kerja dan pemblokiran situs web dan game online yang tidak produktif di
luar waktu istirahat yang ditentukan berhasil. Pendekatan ini terbukti efektf
dalam meningkatkan efisiensi jaringan, kedisiplinan pengguna, dan Kinerja
operasional secara keseluruhan.
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ABSTRACT

Keywords: This research focuses on optimizing network management at PT Laxo Global
Akses by implementing bandwidth limitations and access restrictions to non-
work-related websites and applications. As internet usage in the company
was previously unrestricted, it resulted in reduced productivity and unstable
network performance, especially during peak hours. To address these issues,
the study applies the Network Development Life Cycle (NDLC)
methodology and utilizes MikroTik devices for configuration. Key features
such as Queue Tree for bandwidth distribution, Firewall Filtering for access
control, and Hotspot User Management for user authentication were
implemented. The redesigned network topology allows for more structured
traffic management and real-time monitoring. Testing results indicate a more
stable internet connection during working hours and successful blocking of
unproductive websites and online games outside of designated break times.
This approach proved effective in improving network efficiency, user
discipline, and ovegall operational performance.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin berkembang, penggunaan internet dalam lingkungan bisnis menjadi sangat
krusial untuk menunjang berbagai aktivitas operasional[1]. PT Laxo Global Akses, sebagai perusahaan yang
bergerak dalam industri teknologi informasi, sangat bergantung pada kelancaran akses internet untuk
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menjalankan berbagai tugas, mulai dari komunikasi internal, penggunaan aplikasi berbasis web, hingga
transaksi online dengan klien. Namun, seiring dengan meningkatnya ketergantungan terhadap internet,
muncul pula tantangan dalam mengelola penggunaan bandwidth serta mengontrol akses ke website dan
aplikasi yang tidak relevan dengan kebutuhan bisnis[2].

1.1. Latar Belakang

Kondisi di PT Laxo Global Akses saat ini belum menerapkan pembatasan bandwidth dan pembatasan akses
terhadap aplikasi atau website tertentu, yang menyebabkan beberapa permasalahan dalam operasional
jaringan perusahaan. Tanpa pengelolaan yang tepat, akses tidak terkontrol ke situs web yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan mengakibatkan berkurangnya produktivitas karyawan dan beban jaringan
yang meningkat, sehingga berdampak pada kinerja internet secara keseluruhan. Kondisi ini menciptakan
perlambatan dalam akses data yang penting dan mengganggu alur kerja. Selain itu, kapasitas bandwidth yang
digunakan secara tidak efisien dapat menyebabkan hambatan dalam komunikasi internal dan eksternal, serta
potensi kerentanan keamanan karena akses yang tidak diawasi. Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan
jaringan melalui pembatasan bandwidth dan blokir akses terhadap situs dan aplikasi tertentu menjadi
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan e fektivitas operasional perusahaan(3].

Optimalisasi pengelolaan jaringan melalui pembatasan bandwidth dan blokir akses website tertentu dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan mengimplementasikan teknologi Mikrotik,
perusahaan dapat secara efisien mengelola lalu lintas jaringan dan mengontrol akses internet. Mikrotik
merupakan perangkat router yang memiliki kemampuan untuk membatasi bandwidth, memfilter akses situs
web, dan melakukan manajemen jaringan secara keseluruhan, sehingga memberikan kendali penuh terhadap
aktivitas jaringan perusahaan[4].

Untuk memastikan implementasi solusi ini berjalan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, metode Network
Development Life Cycle (NDLC) dapat digunakan. Teknik ini menggabungkan elemen-elemen desain
jaringan dan konfigurasi yang tepat guna menciptakan jaringan data yang lebih stabil. NDLC adalah
metodologi yang menggabungkan tahap-tahap pengembangan sistem jaringan secara bertahap, mulai dari
analisis kebutuhan, desain, pengembangan, hingga implementasi dan pemeliharaan. Dengan metode ini, PT
Laxo Global Akses dapat memastikan bahwa proses optimasi jaringan dilakukan secara sistematis dan
terukur [5].

Pada penelitian ini, akan dibahas bagaimana penerapan Mikrotik dengan menggunakan metode NDLC untuk
mengoptimalkan pengelolaan jarinagan di PT Laxo Global Akses. Fokus utama penelitian ini adalah
pembatasan bandwidth dan blokir akses website, serta evaluasi terhadap efektivitas dari implementasi
tersebut dalam mendukung kinerja jaringan perusahaan.

1.2. Tinjauan Pustaka
1.2.1. Penelitian Terdahulu

Sub Tujuan dari bab penelitian ini ;a h untuk mendapatkan bahan perbandingan dan referensi yang
relevan. Beberapa penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya sebagai
berikut :

Pertama, penelitian dari Muhammad Syarief dan Mohammad Badrul meneliti tentang penerapan teknik
pengelolaan jaringan. Peueliliamnli bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan resource dalam
upaya mengoptimalkan kinerja jaringan komputer, khususnya jaringan internet yang ada di Apartemen
Medileraniau()ulevard Residences. Hal ini dilakukan melalui pemfokusaun]am pembatasan bandwidth
berdasarkan jenis lalu lintas, seperti pengguna, alamat IP, protokol, atau port dengan menggunakan metode
simple gueue dan filtering website. Dengan demikian, bandwidth akan dibagikan secara merata yang akan
meningkatkan kecepatan koneksi jaringan internet bagi setiap client Apartemen Mediterania Boulevard
Residences [6].

4
Kedua, Dicky Zulkifli dan Y unita melakukan penelitian tentang penggunaan fitur manajemen bandwidth dan
pemblokiran akses website dengan memanfaatkan Address List Name pada perangkat Mikrotik. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana teknik ini diterapkan untuk mengoffimalkan penggunaan jaringan dengan cara
membatasi atau mengalokasikan bandwidth secara tepat, serta memblokir akses ke situs-situs tertentu yang
dianggap tidak produktif atau berbahaya [7].

Ketiga, penelitian Toni Wijanarko Adi Putra dan Muchamad Widodo mengenai penggunaan firewall pada
perangkat Mikrotik untuk meningkatkan keamanan jaringan di lingkup SMK Assodigiyah Semarang,
khususnya dalam pembatasan dan pemblokiran akses ke situs-situs negatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan penggunaan jaringan sekolah, melindungi siswa dari akses
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terhadap konten yang tidak pantas, serta memastikan bahwa jaringan digunakan secara produktif dan sesuai
dengan tujuan pendidikan [8].

Keempat, Studi yang dilakukan Zaenal Mutaqin Subekti membahas tentang penerapan kebijakan pembatasan
akses internet selama jam kerja di lingkungan perusahaan PT XYZ. Penelitian ini bertujuan agar pengguna
yang termasuk dalam daftar 1P address yang diblokir tidak dapat mengakses internet untuk browsing selama
jam kerja, sementara pengguna yang berada dalam daftar IP address yang diizinkan dapat melakukan
browsing internet pada saat jam kerja. [9].

Kelima, Heri Gunawan melakukan penelitian tentang potensi ancaman keamanan yang dapat terjadi pada
server ketika menerapkan pembatasan akses ke website tertentu menggunakan Mikrotik. Penelitian ini
memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi berbagai ancaman terhadap jaringan yang mungkin terjadi dan
menemukan solusi untuk meningkatkan perlindungan server serta jaringan internal perusahaan melalui
pel]ﬁl()hlill] yang tepat dengan Mikrotik [10].

1.2.2. 1P Address

Internet Protocol Address atau biasa dikenal sebagai alamat TP adalah kumpul; angka yang diberikan
kepada perangkat sebagai media komunikasi yang terhubung ke jaringan komputer. Fungsi utama dari alamat
IP ialah untuk mengidentifikasi host atau antarmuka jaringan, serta membantu dalam proses pemetaan[11].

1.2.3. Router Mikrotik

Router adalah perangkat keras dalam jaringan komputer yang menghubungkan berbagai jaringan, baik yang
sejenis maupun berbeda. Tuja'n utamanya ialah untuk mengarahkan paket data melalui jaringan atau internet
ke tujuan yang ditentukan. Mikrotik adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang khusus untuk
perangkat komputer yang bertugas sebagai router. Sistem ini sangat efisien dalam mengelola jaringan
komputer, serta mempermudah perancangan dan implementasi sistem jaringan dari yang sederhana hingga
yang pleks[11].

1.2.4. Bandwidth

Bandwidth adalah ukuran seberapa banyak informasi yang dapat ditransfer dari satu lokasi ke lokasi lain
dalam waktu tertentu. Bandwidth dapat mengukur aliran data, baik analog maupun digital, meskipun saat ini
lebih umum digunakan untuk mengukladliran data digital. Satuan untuk bandwidth adalah bits per second
(bps), yang menunjukkan jumlah bit (0 dan 1) yang dapat mengalir mealui suatu media setiap detiknya.
Satuan bandwidth adalah bits per second (bps). yang menggambarkan seberapa banyak bit (0 dan 1) yang
dapat mengalir melalui suatu media dalam setiap detik.

Bandwidth juga dapat disebut sebagai data transfer atau trafik, yang mengacu pada kapasitas media (seperti
kabel Ethernet) dalam mentransfer paket data. Bandwidth mengukur jumlah data yang keluar dan masuk
(upload dan download) dalam sistem jaringan. Konsep ini penting dalam jaringan komputer, meskipun
memiliki batasan yang disebabkan oleh hukum fisika dan teknologi, seperti panjang media dan kecepatan
maksimal transmisi data.

Kendala dalam bandwidth dapat dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan, panjang kabel, serta
kecepatan maksimal yang dapat dicapai dalam transmisi data [12].

1.2.5. Simple Queue

Simple Queue adalah metode sederhana untuk membatasi kecepatan data dan mengelola bandwidth, terutama
pada jaringan skala kecil hingga menengah. Fitur ini tersedia dalam Winbox dan menggunakan dua
parameter utama, yaitu Target (alamat IP, jaringan, atau interface yang diatur) dan Max-limit (batas
maksimum bandwidth untuk upload dan download). Dengan Simple Queue, pengguna dapat membatas
kecepatan upload dan download secara terpisah atau bersamaan menggunakan tab Total. Metode ini
memudahkan pengaturan bandwidth untuk setiap pengguna jaringan[13].

1.2.6. Firewall

Firewall adalah teknologi keamanan siber yang melindungi komputer yang terhubung ke jaringan, seperti
LAN atau internet, dengan menyaring dan mengendalikan lalu lintas data antara jaringan internal dan
eksternal. Firewall berfungsi sebagai garis pertahanan pertama terhadap ancaman dunia maya, seperti
malware dan serangan DoS, serta mencegah akses tidak sah. Teknologi ini juga memungkinkan deteksi dan
pemantauan aktivitas mencurigakan. Dengan kebijakan akses yang ketat, firewall meningkatkan keamanan
sistem, menjaga integritas data, dan mengurangi risiko ancaman siber dalam suatu organisasi[14].
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2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan jaringan di kantor PT Laxo Global Akses belum tertata dengan
semestinya. Hal ini terlihat dari belum adanya pembatasan bandwidth, yang mengakibatkan akses internet
yang kurang optimal dan tidak stabil. ﬂaliu itu permasalahan lain yang ditemukan di kantor adalah
seringkali karyawan mengakses situs atau aplikasi yang tidak memiliki kaitan dengan pekerjaan selama jam
kerja, seperti streaming video. Dimana aktivitas tersebut memakan banyak bandwidth dan menyebabkan
kemacetan jaringan jika tidak ada metode untuk mengelola pemakiannya[6].

Untuk aend;lpallkzm informasi yang dibutuhkan dalam pengoptimalan jaringan di kantor PT Laxo Global
Akses, penelitian ini menerapkan metodologi kualitatif dengan pendekatan Network Development Life Cycle
(NDLC) untuk menganalisis konteks, keputusan, dan hasil dari implementasi yang dilakukan.

Management

[r—

Monitoring Prstotypisg

Implementation

Gambar 1. Siklus Konsep NDLC

Pada gambar 1, menunjukkan implementasi model NDLC mengikuti tahapan mencakup analysis, design,
simulation prototyping, implementation, monitoring, dan management. Diharapkan dapat membagi
bandwidth sesuai kebutuhan agar tidak terjadi persaingan dalam penggunaan bandwidth yang dapat
memperlambat jaringan internet. Selain itu, dengan memblokir akses ke website atau aplikasi tertentu,
diharapkan peng gunaan internet dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Seluruh pendekatan tersebut tujuan untuk memahami. menerapkan dan mengoptimalisasi internet
pe 1] p gop!
perusahaan dengan menekankan segmentasi, keamanan dan management agar lebih teratur dan efektif [15].

2.1. Analisis Topologi Jaringan Pada PT Laxo Global Akses

i
( ‘) INTERNET

HANDRHONE

Gambar 2. Topologi Jaringan di PT Laxo Global Akses

Pada gambar 2, menunjukkan topologi yang digunakan saat ini. Semua perangkat pengguna seperti PC,
Laptop, dan H;mdphmﬂmmih bersumber dari switch. Selain itu untuk ip yang didapatkan semua perangkat
masih dhep (dinamis) dan bandwidth nya langsung disebarkan tanpa adanya limitasi, maka bisa dipastikan
sering terjadinya lambat internet.

2.2. Pemetaan IP Address

Peneliti menggunakan IP kelas C (192.0.0.0) untuk merancang alamat IP Address, beserta Bandwidth yang
dipisahkan menjadi 2, berikut tabelnya:
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Tabel 1. Pemetaan IP Address
NAMA IP ADDRESS Bandwidth
Kabel LAN (Switch) 192.168.11.0/24 20 Mbps
Wireless 192.168.22 0/24 10 Mbps
Administrator 10.10.10.0/30 N/A

2.3. Pemblokiran Akses Website dan Aplikasi Tertentu

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada PT Laxo Global Akses untuk pemblokiran website dan aplikasi.
Agar tidak jenuh, perusahaan mempunyai aturan b()leakses website atau aplikasi tertentu pada jam istirahat
yaitu jam 1200 sampai jam 13.00 siang. Berikut beberapa situs yang dianggap mengganggu kinerja
perusahaan sesuai kebijakan atau ketentuan perusahaan, diantaranya: a. YouTube, b. Facebook, ¢. TikTok, d.
Instagram, e. Mobile Legends, f. Free Fire, g. Call of Duty: Mobile, h. PUBG Mobile.

2.4 Evaluasi Jaringan

Untuk memonitoring jaringan yang telah diimplementasikan dengan pembatasan bandwidth, dapat
memanfaatkan salah satu fitur Mikrotik, yaitu melalui menu Inrerface List pada tab Interface.

e |

[y T ————

*- 7/ | Domctmat

TaPachaoia) R Packat e AcnalWTU_ 1201
) 00

R
s
® b

THT

[

Gambar 3. Tampilan Menu Interface List
3. HASIL DAN ANALISIS
3.1. Skema Jaringan Topologi Baru

Berikut adalah skema jaringan yang akan dibangun, sedikit merubah topologi dari yang sebelumnya dari
output interface router yang sama menjadi Access Point Wireless langsung direct ke interface router yang
berbeda. Hal tersebut untuk kebutuhan limitasi dengan membedakan alokasi IP.

Py

wrERNET
swrrcH

Gambar 4. Skema Topologi Baru
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Gambar 5. Detail Persebaran Port Router

5
Pada gambar 4, menunjukkan skema topologi baru yang akan diimplementasikan pada penelitian ini. Dan
pada gambar 5, menunjukkan detail persebaran port router RB 951Ui 2HnD, sebagai berikut :

1. Port 1, arah sumber internet (Uplink)
Port 2, arah switch untuk distribusi PC dan Laptop via kabel

Port 3, arah Access Point Wireless untuk kebutuhan fasilitas internet via nirkabel

Eal e

Port 4, arah perangkat Adminstrator

3.2. Tahapan Instalasi dan Konfigurasi
a. Tahap 1 Konfigurasi IP Address pada setiap interface router Mikrotik

# = v[x O T [P | e
Fieesce e P 35D e Bt [main -
£ TRERI W13 end

Gambar 6. Konfigurasi DHCP Client Pada Ether

Pada gambar 6, menunjukkan konfigurasi secara otomatis IP address pada ether 1 dengan metode DHCP
Client.

Gambar 7. Konfigurasi IP Static
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Pada gambar 7, menunjukkan konfigurasi IP address secara manual di ether 2,3, dan 4. Ether 2 menggunakan

IP Address 192.168.11.1/24 untuk Cable LAN. Ether 3 menggunakan IP Address 192.168.22.1/24 untuk
Wireless LAN. Ether 4 menggunakan IP Address 10.10.10.1/30 untuk point-to-point Management Router

=] [¥]

Hetwork [Ireertace
192168600 ether-UPLINK

192168710 ether2-Janngan LAN

1 Wieless.
% 192.168.221/.. 192168220 Wiretess

. Admiristrator
01010130 1010100 atherdAdmrvstatar
Gambar 8. Detail Persebaran Port Router

Pada gambar 8, di Tab Address List terlihat bahwa setiap interface ether sudah diberi IP Address dan
dinamakan sesuai kebutuhan yaitu Cable LAN, Wireless LAN, dan Administrator.

b. Tahap 2 Konfigurasi Firewall Router

Semon_Sentegs_Dvvhoar
5[] [ Sothde | omen BTG
# G 5
= oo
= bomtaces

FomrRiee AT Mage Raw Savorfots Covecturs Abdwos s Lavr Prooss
4= %%\ 0) |T| P Corars |10 Fram i Carrien

ot restoor o e (O i P P On Pt
-t

ERRNCT o
LR

Gambar 9. Konfigurasi Firewall Pada Router
Pada gambar 9, membuat Firewall NAT dengan tujuan membagikan sumber koneksi internet dari ether
1(Uplink) ke"gingan lokal (LAN).
c. Tahap 3 Konfigurasi DNS Router Mikrotik menggunakan google

EE
Servers: 8888 % oK
Dynamic Servers Cancet
Use DoH Server v heply |
et penetcas [ swo |
) Mow Remote Requests Cache
Max UDP Packet Size: 405
Guery Server Tmeout: (2,000 N
Guery Total Timeout: 10,000 3

Max. Concument Gueriea: 100
Max. Concurrent TCP Sessions: 20
Cache Sze: (2048 KB
Cache Max TTL: 7d 00:00:00
Cache Used 25 Kifl

Gambar 9. Konfigurasi DNS Router Mikrotik

Pada gambar 9, mengkonfigurasi DNS Server router secara manual dialihkan ke DNS Google.
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d. Tahap 4 Konfigurasi limiter tiap network dengan menggunakan Simple Queue

Gambar 10. Konfigurasi Limiter Bandwidth Menggunakan Simple Queue

Pada gambar 10, mengkonfigurasi limiter di setiap network, untuk PC Admin, PC CS 1 dan 2, PC Marketing
dan untuk perangkat tamu ikut Parent Global di limit 20 Mbps, sedangkan untuk limiter Wireless di limit 10
Mbps.
e. Tahap 5 Konfigurasi DHCP Server untuk kebutuhan pembagian IP secara otomatis

O e T e T —

Seivom Sativgs Debbend
][ [memas | senen HAOHTIED

Gambar 11. Konfigurasi DHCP Server
Pada gambar 11, di setting 2 dhcp server, dhcpl mengarah ether2 untuk jaringan kabel dan dhep2 mengarah
ether3 untuk jagngan wireless.

f.  Tahap 6 Konfigurasi IP Route Dst Address dibuat 0.0.0.0/0 dan gateway diarahkan ke IP internet
gateway.

13 4 eterd e Ve irssachute
3 BOHLEBON  erert Pk et ' o

i s
Gambar 12. Konfigurasi IP Route

Pada gambar 12, berdasarkan konfigurasi default router kearah Gateway IP internet yang dimana agar Router
mendapatkan akses internet.
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g. Tahap 7 Konfigurasi router Wireless dibuat mode Access Point dan mematikan DHCP Server pada
interface LAN

—
Gambar 13. Konfigurasi Wireless Router

Pada gambar 13, berdasarkan konfigurasi semua yang perangkat yang terhubung pada router Wireless akan
mendapatkan IP Address secara otomatis dari router Mikrotik dengan kelas [P 192.168.22 xxx/24.

h. Tahap 8 Konfigurasi Firewall Address List untuk jaringan lokal

b n b
o et

Gambar 14. Konfigurasi Address List Pada Firewall

Pada gambar 14, menambahkan konfigurasi pada Address List pada Firewall untuk network 192.168.11.0/24
(jaringan LAN) dan network 192.168.22 0/24 (jarigan Wireless).

i.  Tahap 9 Menambahkan Firewall Raw Rule untuk mendapatkan IP Public beberapa Website dan
Aplikasi Sosial Media yang akan di blokir

Gambar 15. Konfigurasi Raw Rule di Firewall

Instagram TikTok Facebook YouTube
tiktok.com ‘outube.com
fhedn net Mliveedn.com Thwatch ylimg com
threads.net tiktokedn .com g m
i m | tiktokv.com youtube-ui |_google com
tiktokedn-incom | fheom ‘cutuhei_googleapis com

Gambar 16. List Content Media Sosial
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Pada gambar 15, yakni menambahkan TP Website dan Aplikasi Sosial Media ke Address list dengan

membuat rule satu persatu menggunakan Content pada setiap situs atau aplikasi. Dan untuk gambar 16,
sial yang akan dimasukkan konfigurasi Raw Rule.

itus media sos

menunjukkan list setiap s

s 1
081842783 028 10
103184 2729 202 16
101184 22781 072828 i
71a8 1601 2% 1055
LTI A0S 105537
) Soer102828 105
pEEI e Aoeri072828 557
7214 103226 e 1072025 1055
Antwn Ao 1072825 105515

Gambar 17. Address Lists Pada Firewall
Pada gambar 17, menunjukkan jika ada yang mengakses situs atau aplikasi.

J. Tahap 10 Mengkonfigurasi Rule menambahkan port protocol tep beberapa Game ke Address Lists

Gambar 18. Konfigurasi Rule Port Protocol TCP Game

Mobile Legends. PUBG Free Fire Call of Duty
Mobile
5551-5569.5601- | TREOAOO1213004, | GO06S00BS6TATO00- | 301310000~
ST00,9000-9010, | 14000170001 7500, | 799980018012 10019, 18082,
G4 3.10003 30000- | 18081, 20000 0691 37 10000- 50000,
300 30002, 20371 10015.11000-11018 6501065050

Gambar 19. List Port Protocol TCP

Pada konfigurasi gambar 18, menunjukkan konfigurasi menambahkan list address menggunakan port
protocol tep dari beberapa Game yang akan di blokir yang selanjutnya ditandai ke dalam fitur Address Lists.
Pada gambar 19, menunjukkan list port yang bisa digunakan untuk dimasukkan ke dalam konfigurasi.
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k. Tahap 11 Konfigurasi blokir Situs dan Aplikasi dengan menambahkan Firewall Rule action drop

Gambar 20. Konfigurasi Blokir Pada Filter Rules Firewall

Pada gambar 20, untuk konfigurasi blok Game menggunakan protocol tep dan untuk Dst. Address List
mengambil dari list address masing- masing situs dan game yang sudah ditandai sebelumnya.

1. Tahap 12 Konfigurasi untuk mengizinkan situs dan game untuk di akses di jam tertentu dengan
menambahkan Firewall Rule action accept.

Gambar 21. Konfigurasi Extra Time Pada Firewall

Pada gambar 21, menunjukkan konfigurasi mengizinkan semua situs dan game yang sebelumnya di blokir
pada saat jam istirahat. Dengan menambahkan di menu Extra pada fitur Time di atur pada jam 12:00 sampai
jam 13:00 dengan action accept.

3.3. Pengujian Bandwidth Jaringan Kabel

Gambar 22 . Hasil Speedtest Dari PC Staff Kantor
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Pada gambar 22, untuk PC CS1 (192.168.11.252), PC CS2(192.168.11.253), PC Admin (192.168.11.254),
dan PC Marketing (192.168.11.251) menggunakan IP Static yang telah di Queue sudah sesuai limiter SMbps
Download dan Upload.

Speedtest’ Mobile Apps
Try Speedtest for I0S and Android

Gambar 23. Hasil Speedtest IP Guest

Pada gambar 23, untuk hasil speedtest IP DHCP jaringan LAN (192.168.11.xx/24) sudah sesuai limiter pada
Queue yakni 3Mbps Download dan Upload.

34. Pengujian Bandwidth Jaringan Wireless

Gambar 24. Hasil Speedtest Jaringan Wireless via Smarthphone dan Laptop

Pada gambar 24, saat mengkoneksi internet dari smarthphone dan laptop menggunakan koneksi WIFI dengan
IP 192.168.22.x/24. Bandwidth sudah sesuai dengan limiter jaringan Wireless yakni 10Mbps.

3.5, Pengujian Management Limiter Simple Queue

Gambar 25. Total Traffic Router Mikrotik

Pada gambar 25, total traffic keseluruhan bisa dilihat dari kearah masing- masing interface yaitu ether 2
untuk jaringan LAN dan ether 3 untuk jaringan Wireless yang telah di setting sesuai limiter pada Simple
Queue.
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3.6. Pengujian Akses Situs dan Aplikasi Yang Diblokir

Gambar 26. Akses Ke Sosial Media Terblokir

Pada gambar 26, smarthphone yang terkoneksi menggunakan WIFI dengan jaringan Wireless saat mengakses
aplikasi hiburan berhasil terblokir.

Gambar 27. Akses Game Terblokir

Pada gambar 27, smarthphone yang terkoneksi menggunakan WIFI dengan jaringan Wireless saat mengakses
aplikasi Game berhasil ke blokir.

3.7. Pengujian Diizinkan Akses Situs dan Aplikasi Pada Jam Tertentu

Gambar 28. Semua Akses Diizinkan

Berdasarkan gambar 28, disaat jam istirahat pukul 12:00 sampai 13:00 diizinkan mengakses ke Situs dan
Aplikasi yang sebelumnya terblokir.
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2
3.8. Hasil Pengujian Jaringan

Tabel 2. Uji Konektivitas

Tujuan Pengujian

Skenario Pengujian

Hasil yang diharapkan

Hasil Pengujian

Untuk memastikan
jaringan LAN
mendapatkan
bandwidth sesuai
dengan limiter pada
Simple Queue

Perangkat mengkoneksikan
internet menggunakan jaringan
LAN terhubung ke switch dengan
IP address static yang sudah
ditentukan setelah itu melakukan
pengetesan speedtest

Bandwidth sebesar 5 Mbps
berhasil diperoleh pada
setiap PC sesuai dengan
konfigurasi jaringan yang
telah diterapkan.

Sesuai Harapan

Untuk memastikan
jaringan Wireless
mendapatkan
bandwidth sesuai
dengan limiter pada
Simple Queue

Perangkat mengkoneksikan
internet menggunakan jaringan
Wireless terhubung WIFI dapat
ip dhep setelah itu melakukan
pengetesan speedtest

Kecepatan bandwidth yang
diperoleh se: dengan
konfigurasi, yaitu total
keseluruhan sebesar 10
Mbps.

Sesuai Harapan

Memastikan situs dan
aplikasi sudah
terblokir sesuai
dengan konfigurasi

Perangkat mengakses situs dan
aplikasi yang sudah diblokir

Proses pemblokiran situs
dan aplikasi telah berhasil
dijalankan sesuai dengan
konfigurasi yang telah
disusun sebelumnya.

Sesuai Harapan

Memastikan situs dan
aplikasi yang
sebelumnya diblokir
dapat diakses pada

Jam tertentu

Perangkat mengakses situs dan
aplikasi yang sebelumnya diblokir
pada rentang jam 12:00 sampai
13:.00

Selama jam istirahat, semua
situs dan aplikasi yang
sebelumnya diblokir dapat
diakses.

Sesuai Harapan

4. KESIMPULAN

Metode NDLC (Network Development Life Cycle) berhasil diterapkan secara sistematis dalam

optimalisasi jaringan di PT Laxo Global Akses, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan topologi,
simulasi konfigurasi, implementasi, hingga pengujian dan evaluasi jaringan. Permasalahan utama seperti
lambatnya akses jaringan pada jam sibuk, keterbatasan bandwidth, serta akses tidak terkontrol terhadap situs
dan aplikasi hiburan berhasil diatasi melalui beberapa konfigurasi pada perangkat MikroTik.

Penerapan fitur Queue Tree memungkinkan pembagian bandwidth berdasarkan jam kerja, Firewall
Filtering berfungsi membatasi akses ke aplikasi atau situs tertentu. Desain topologi jaringan yang baru juga
memberikan struktur distribusi trafik yang lebih stabil dan terukur, serta mendukung proses pemantauan

jaringan secara real-time oleh tim IT. Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan bahwa kecepatan akses
internet menjadi lebih stabil pada jam kerja, akses ke situs hiburan dapat dibatasi selama waktu produktif,
serta sistem manajemen pengguna menjadi lebih terorganisir melalui pengaturan antrian bandwidth.
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